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Penulisan skripsi ini saya dedikasikan untuk orang orang terkasih yang telah 
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kasih kepada:  

1. Orang tua saya, Bapak Fahrurrahman, M.Pd. dan Ibunda Rita Wati, 
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Shihabuddin Khatami : 220104020219. Bimbingan Rohani Islam Oleh KH  
Ahmad Mulkani Pada Majelis Ta’lim Masjid Raya Sabilal 
Muhtadin. Pembimbing I Anita Ariani, S.Ag., M.Pd.I.  
Pembimbing II Anwar Fuadi, MA. pada Program Studi 
Bimbingan Dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi, UIN Antasari Banjarmasin. 2026.  

Kata Kunci:  Bimbingan Rohani Islam, KH Ahmad Mulkani, Majelis Ta’lim.  

  
Penelitian ini membahas bimbingan rohani Islam K.H Ahmad Mulkani Pada 
Majelis Ta’lim Masjid Raya Sabilal Muhtadin, Kota Banjarmasin 0 km. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses bimbingan rohani Islam yang 
dilakukan, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
pelaksanaannya. Kitab klasik yang digunakan sebagai rujukan utama karena 
memuat ajaran akidah, ibadah, akhlak, dan tanggung jawab sosial yang relevan 
dengan kebutuhan jamaah dalam kehidupan sehari hari.  
   Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya bimbingan rohani Islam dalam 
membina keimanan, ibadah, dan akhlak masyarakat di tengah berbagai tantangan 
kehidupan modern. Majelis Ta'lim Masjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasin 
merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam nonformal yang aktif melaksanakan 
kegiatan bimbingan rohani Islam. K.H. Ahmad Mulkani sebagai pembimbing rohani 
memiliki peran penting dalam membina jamaah melalui pengajian kitab-kitab klasik 
Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan rohani 
Islam yang dilakukan oleh K.H. Ahmad Mulkani serta faktor-faktor yang mendukung 
dan menghambat pelaksanaannya di Majelis Ta'lim Masjid Raya Sabilal Muhtadin 
Banjarmasin.  
  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan 
(field research). Subjek penelitian adalah K.H. Ahmad Mulkani dan jamaah Majelis 
Ta'lim Masjid Raya Sabilal Muhtadin. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles 
dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber.  
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan rohani Islam yang dilakukan oleh 
K.H. Ahmad Mulkani dilaksanakan melalui pengajian rutin yang diawali dengan 
pembacaan maulid, tawassul, dan doa bersama. Materi bimbingan disampaikan 
melalui kajian kitab-kitab klasik, seperti Hal Ikhwal, Zadul Muttaqin, Hadza Min 
Shifat An-Nabi, dan Tadzkirunnas, yang mencakup aspek akidah, syariat, dan akhlak. 
Metode penyampaian dilakukan secara komunikatif dengan menggunakan Bahasa 
Indonesia dan Bahasa Banjar sehingga mudah dipahami oleh jamaah. Bimbingan 
rohani tersebut memberikan dampak positif berupa meningkatnya ketenangan jiwa, 
kualitas ibadah, hubungan sosial, serta motivasi hidup jamaah. Faktor pendukung 
meliputi keteladanan K.H. Ahmad Mulkani, materi yang sesuai dengan kebutuhan 
jamaah, serta dukungan lingkungan majelis. Adapun faktor penghambat meliputi 
keterbatasan waktu sebagian jamaah untuk mengikuti pengajian secara rutin, umur 
yang sudah menginjakan di umur 52 tahun dan pengaruh lingkungan sosial.  
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KATA PENGANTAR  

 
ِِ الِلِ  بسِْــــــــــــــــــمِ
حِيْمِ  ِِ الرَّ حْمَنِ    الرَّ

  
Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan Rahmat, taufik 

serta hidayah kepada setiap ciptaan-Nya. Sholawat serta salam kepada 

Nabi Muhammad SAW, inspirator kebaikan yang tiada pernah kering 

untuk digali.  

Skripsi dengan judul BIMBINGAN ROHANI ISLAM  KH.  

AHMAD MULKANI DI MAJELIS TA’LIM MASJID RAYA  

SABILAL MUHTADIN ini tidak dapat diselesaikan oleh penulis tanpa adanya 

bantuan dari berbagai pihak.  

Banyak orang yang berada di sekitar penulis, baik secara langsung 

maupun tidak, telah memberi dorongan yang berharga bagi penulis. 

Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

Secara khusus penulis mengucapkan terima kasih kepada beberapa pihak 

yang terkait dan berperan serta dalam penyusunan skripsi ini :  

1. Prof. Dr Nida Mufidah, M.Pd. selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin.  

2. Dr. HJ. Halimatus Sakdiah, M.SI. selaku Dekan Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin.  

3. Anwar Fuadi, MA selaku Ketua Prodi Bimbingan Dan Penyuluhan 

Islam Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin.  

4. Anita Ariani, S.Ag., M.Pd.I selaku Pembimbing I dan Anwar 

Fuadi, MA selaku pembimbing II yang selalu berkenan untuk 

berdiskusi, memberikan arahan, dan bimbingan sehingga skripsi 

ini dapat terselesaikan.  



v   

5. Para Dosen yang pernah memberikan ilmunya kepada saya pribadi 

di lingkungan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Uin 

Antasari Banjarmasin.  

6. Abah, Mama, serta keluarga yang telah mendoakan dan 

memberikan support moral dan material dengan tulus dan ikhlas.   

7. Almamaterku Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Penulis hanya dapat 

mendo’akan semoga bantuan, arahan, bimbingan, dorongan, 

kebaikan dan keikhlasan dari semua pihak yang telah membantu 

dalam penyusunan skripsi ini, mendapat balasan amal baik dari 

Allah SWT.  

  
Penulis menyadari bahwa karya ini jauh dari sempurna dan masih banyak 

kekurangan. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima kasih atas saran dan 

kritik yang diberikan. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak dan 

dicatat sebagai amal kebajikan di hadapan Allah SWT.  

  

  

  

  

  

  

  

  

  
Banjarmasin, 2026  

  
  
  
  

SHIHABUDDIN KHATAMI  
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA  

    

  

  Th  :   ط  .A  16  :   ا .1

  Zh  :   ظ  .B  17  :   ب .2

 .3  ت   :  T  .18  ع   :  ‘  

  Gh  :   غ  .Ts  19  :   ث .4

  F  :   ف  .J  20  :   ج .5

  Q  :   ق  .Ha  21  :   ح .6

  K  :   ك  .Kh  22  :   خ .7

  L  :   ل  .D  23  :   د .8

  M  :   م  .Dz  24  :   ذ .9

  N  :   ن  .R  25  :   ر  .10

  W  :   و  .Z  26  :   ز  .11

  H  :   ھ  .S  27  :   س .12

  ‘  :   ء  .Sy  28  :   ش .13

  Y  :   ي  .Sh  29  :    ص .14

    
  Dh  :    ض .15

  
  
  
 
 
    

1. Vokal  
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa 

Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan 

vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki  

ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

  
  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  A  Fathah ـَ 

  I  Kasrah ـِ 

  U  Dhammah ـُ 

  

Kata sandang: Contoh: (ا ل  ّ  ّ'رَجا  ل ) al-rijâl, ( ا  ل د' يَوا ن ) al-dȋwân bukan  

ad-dȋwân. Syiddah: Misalnya, kata (روَرة  tidak ditulis adh-dharûrah (الَّضُ 

melainkan dharûrah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut  
  
  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  Ai  a dan i ـَ ي  

  Au  a dan u ـَ و   

  

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai  

berikut.  
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Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  Â  a dengan topi di atas باَ  

  ȋ  i dengan topi di atas ب ي  

و   ُُ   Û  u dengan topi di atas بُ

  

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab di lambangkan 

dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf 

syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, 

aldȋwân bukan ad-dȋwân.   

4. Syiddah (tasydid)  

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (َـ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah 

kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (  ُالَّض

  .tidak ditulis adh-dharûrah melainkan dharûrah, demikian seterusnya (روَرة

5. TA MARBÛTHAH  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marûthah tersebut  
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diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marûthah 
tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 
huruf /t/ (lihat contoh 3).  

No.   Kata Arab Alih Aksara  

  Tharȋqah طَ ري قَة    .1

  Al-Jâmȋ’ah al-Islâmiyah ال جَا  معَة ا  ل ّ س لمََّ ّيَّة     .2

  Wahdah al-Wujûd وَ حدَة ال وُجُ ود    .3

  

6. Hurup Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari 

bukan AlBanjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal  
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar 

katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, 
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tidak ‘Abd al- Samad al-Palimbânȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dȋn 

alRânȋrȋ.  

7. Cara Penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam bahasa Arab.  

  
Aksara Arab  Alih Aksara  

بَ  ال  س َُ تاذَ ُ   ّ ذھَ ُُ ُّ dzahaba al-ustâdzu  

َُ   ال  ج َّ ّرُ     tsabata al-ajru ثبتََ

  al-harakah al- ‘ashriyyah ال حَرَكةَ ال عَ ص ريَّة  

 أ شَهَد ُ  أ نَ    ل ّ   إ لهَ   إ   ل َّ    
 'الل  

asyhadu an lâ ilâha illah Allâh  

  mawalânâ Malik al-Shâlih مَ ول ن َّ َّا مَ ل ك الصَّا ل ح   

  yu’tsirukum Allâh يُ ؤ ث رُكمُُ   'الل  

  al-mazhâhir al- ‘aqliyyah ال مَظَاھ ر ال عَق  ل يَّة   

  ’hub al-istithlâ حُ ب  ا ل  سّ  ت  طلعَّ َ   

  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân ال مَادَّة ال مَ صنُ وعَة  منَ  ال حَيَوَان   

  tharf al- ‘ayni طَ رفُ  ال عَي ن   

  al-musâhamah ال مُسَاھَمَة  

َُ  طَ ري قاً    man salaka tharȋqan مَ ن  سلَكَ
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